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MODUL  4 

  

 SULIT BERKEMIH 

 

Pendahuluan 

 

Di Indonesia penyakit batu saluran kemih masih menempati porsi terbesar dari jumlah 

pasien di klinik urologi. Insidensi dan prevalensi yang pasti dari penyakit ini di Indonesia belum 

dapat ditetapkan secara pasti.  

Dari data dalam negeri yang pernah dipublikasi didapatkan peningkatan jumlah penderita 

batu ginjal yang mendapat tindakan di RSUPN-Cipto Mangunkusumo dari tahun ke tahun mulai 

182 pasien pada tahun 1997 menjadi 847 pasien pada tahun 2002, peningkatan ini sebagian besar 

disebabkan mulai tersedianya alat pemecah batu ginjal non-invasif ESWL (Extracorporeal shock 

wave lithotripsy) yang secara total mencakup 86% dari seluruh tindakan (ESWL, PCNL, dan 

operasi terbuka).  

 

Modul  Sulit Berkemih  ini diberikan pada  mahasiswa yang mengambil mata kuliah  sistim 

Urogenitalia di semester IV. Tujuan pembelajaran  dan  sasaran pembelajaran pada sistim ini 

disajikan pada modul ini agar mahasiswa  dapat mengerti secara menyeluruh tentang konsep 

dasar penyakit-penyakit Sistem Urogenitalia yang memberikan gejala sulit berkemih pada anak. 

Keadaan gejala sulit berkemih pada scenario ini dibuat karena sering ditemukan dalam praktek 

dokter dan merupakan salah satu materi yang harus di kuasai sesuai dengan standar kompetensi 

dokter Indonesia.  

Sebelum menggunakan modul ini,  mahasiswa  diharapkan membaca tujuan dan sasaran 

pembelajaran sehingga paham dan mengerti saat diskusi serta tujuan dapat mencapai kompetensi 

yang diharapkan. referensi untuk diskusi dapat diperoleh dari bacaan yang tercatum  dihalaman 

belakang modul. Proses diskusi tutorial ini merupakan suatu metode belajar aktif mahasiswa , 

dengan di berikan masalah ( belajar berdasarkan masalah) yang merupakan salah satu bentuk 

pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi. 

Proses dalam diskusi tutorial dapat di lakukan melalui tahap 7 langkah penyelesaian 

masalah (seven jump). Pada kegiatan Problem based learning mahasiswa di ajarkan bagaimana 

mahasiswa mampu berpikir kritis dan melatih logika klinik dalam menjawab permasalahan yang 

ditemukan dalam scenario. 
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Tujuan pembelajaran  

Setelah  selesai proses diskusi ini mahasiswa mampu menjelaskan penyakit-penyakit yang 

menyebabkan kesulitan berkemih, gejala-gejala klinis, factor penyebab,  patomekanisme, cara 

menegakkan diagnosis,  melakukan penatalaksanaan/terapi, mengetahui komplikasi, prognosa  

dan aspek epidemiologi  penyakit-penyakit  yang menyebabkan kesulitan berkemih. 

 

Sasaran pembelajaran 

Setelah pembelajaran diskusi tutorial dengan modul ini mahasiswa diharapkan mampu: 

A. Menjelaskan penyakit-penyakit yang menyebabkan  kesulitan berkemih 

B. Menjelaskan tentang patomekanisme terjadinya penyakit-penyakit yang menyebabkan 

kesuitan berkemih: 

2.1.Menguraikan struktur anatomi, histologi dan histopatologi dari sistim uropoetika, 

2.2.Menyebutkan fungsi masing-masing bagian dari nefron, fungsi sel-sel juxta glomerulosa 

dalam renin angiotensin system, 

2.3.Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi GFR, prinsip hukum Starling pada filtrasi 

ginjal,  dan dapat menghitung GFR, 

2.4.Menjelaskan mekanisme dan proses reabsorbsi dan sekresi di tubulus,  mengapa ada zat 

yang mempunyai Tmax,  peranan hormon aldosteron dan ADH pada reabsorbsi, 

pengaturan reabsorbsi dan sekresi di tubulus, counter current mechanism, proses 

reabsorbsi dan sekresi pada keadaan tertentu seperti dehidrasi dan overhidrasi, 

2.5.Menjelaskan biokimia urine dan kompensasi ginjal dalam keseimbangan asam basa, 

2.6.Menjelaskan faktor  penyebab penyakit kesulitan berkemih    

2.7.Menjelaskan hubungan antara penyebab, respon dan perubahan jaringan pada patogenesis 

terjadinya penyakit  kesulitan berkemih.                       

C. Menjelaskan tentang gejala-gejala klinik dari  penyakit kesulitan berkemih.                     

D. Menjelaskan tentang cara menegakkan  diagnosis  dari  penyakit kesulitan berkemih       

4.1.Menjelaskan tentang  cara anamnesis  terarah pada penderita  penyakit kesulitan 

berkemih 
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4.2.Menjelaskan tentang cara pemeriksaan fisik penderita  penyakit kesulitan berkemi 

4.3. Menjelaskan fase pre-analitik, analitik & post analitik dari prosedur tes/Lab pada  

penyakit kesulitan berkemih. 

4.4.  Menganalisa hasil laboratorium pada penderita  penyakitkesulitan berkemih. 

4.5. Menjelaskan gambaran Rontgen dari saluran kemih yang normal, kelainan kongenital 

dan kelainan karena infeksi.  

E. Menjelaskan tentang  penatalaksanaan  dari  penyakit kesulitan berkemih.      

5.1.Menjelaskan pilihan terapi yang rasional 

5.2.Menjelaskan farmakodinamik dan farmakokinetik obat-obat saluran kemih, 

5.3.Menjelaskan penatalaksanaan terapi non medikamentosa 

5.4.Menjelaskan asuhan nitrizi  penderita dengan gejala kesulitan berkemih. 

6. Menjelaskan tentang prognosis dari   penyakit kesulitan berkemih 

7. Menjelaskan tentang aspek epidemiologi penyakit kesulitan berkemih.  
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Skenario 2 

Seorang anak laki-laki usia 4 tahun diantar kedua orang tuanya ke Rumah Sakit 

dengan keluhan menangis setiap saat buang air kecil. Saat waktu kencing 

preputium  

melembung/balloning  Kencing menetes dan kadang-kadang disertai demam yang  

sudah dirasakan sejak 5 hari yang lalu.  Hari ini anak tersebut tidak bisa kencing. 

Tidak ada riwayat anggota keluarga mengalami keluhan seperti ini. 

 

 

 

 

 

Tugas kelompok : 

1. Kelompok memilih ketua dan sekretaris. 

2. Masing-masing peserta dimohon membaca dengan cermat masalah pemicu 

pada modul. 

3. Kelompok dimohon melaksanakan semua langkah PBL dengan rincian tugas 

sebagai berikut : 

a. Masing-masing peserta kelompok berdiskusi dengan 7 langkah 

penyelesaian masalah ( 7 jump steps). 

b. Diskusi kelompok pertemuan I menyelesaikan langkah 1-5. 

c. Masing-masing peserta secara mandiri menerapkan langkah 6. 

 Skenario 1 

Seorang anak laki-laki usia 2 tahun diantar kedua orang tuanya ke Rumah Sakit 

dengan keluhan menangis setiap saat buang air kecil.  Kencing menetes dan 

kadang-kadang disertai demam yang  sudah dirasakan sejak 5 hari yang lalu.  Hari 

ini anak tersebut tidak bisa kencing. Tidak ada riwayat anggota keluarga mengalami 

keluhan seperti ini. 

. 

 

 

 

TUGAS MAHASISWA 

KASUS 
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 Melakukan aktivitas pembelajaran individual di perpustakaan 

dengan   menggunakan buku ajar, majalah, slide, tape atau video, 

dan internet, untuk mencari informasi tambahan. 

 Melakukan diskusi kelompok mandiri (tanpa tutor), melakukan 

curah pendapat bebas antar anggota kelompok untuk menganalisa 

dan atau mensintesa informasi dalam menyelesaikan masalah. 

 Berkonsultasi pada nara sumber yang ahli pada permasalahan 

dimaksud untuk memperoleh pengertian yang lebih mendalam. 

 Mengikut kuliah khusus (kuliah pakar) dalam kelas untuk masalah 

yang belum jelas atau tidak ditemukan jawabannya. 

 

 

 

 

 

d. Diskusi kelompok pertemuan II peserta menerapkan langkah 7 

penyelesaian masalah. 

 

 

7 Langkah penyelesaian masalah (7JUMP steps) : 

 

1. Klarifikasi istilah yang tidak jelas dalam  pemicu di atas (bila ada), dan tentukan  

kata/ kalimat kunci  pemicu tersebut. 

2. Identifikasi problem dasar  pemicu diatas dengan, dengan membuat beberapa 

pertanyaan penting, yang akan dijadikan data untuk identifikasi masalah. 

3. Analisa problem-problem tersebut secara kritis dengan menjawab pertanyaan-

pertanyaan diatas. Disini diperlukan penerapan berpikir kritis, serta pendalaman 

ilmu dasar kedokteran yang relevan.  

4. Klasifikasikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tersebut di atas. Perumusan 

hipotesis / plausible explanation, Identifikasi dan karakteristik pengetahuan yang 

diperlukan, Identifikasi pengetahuan yang telah diketahui. 

5. Tentukan tujuan pembelajaran yang ingin di capai oleh mahasiswa  untuk pemicu   

tersebut diatas. Mengidentifikasi apa yang belum dipelajari.    

6. Cari sebanyak mungkin informasi tambahan tentang  pemicu   di luar kelompok 

tatap muka. Pengumpulan pengetahuan baru dari “learning resource yang telah 

dikumpulkan.  Langkah 6 dilakukan peserta diskusi dengan belajar mandiri. 

7. Laporkan semua informasi yang didapat, Sintesis pengetahuan lama/baru(evidence 

based) dan pengetahuannya dengan menerapkan pada masalah, untuk 

mengetahui seberapa jauh masalah tersebut dapat dijelaskan. 
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Semua hasil proses diskusi disusun secara sistematik dan di presentasikan 

dengan power point  dengan format sbb : 

1. Judul modul dan nama kelompok, tutor 

2. Scenario 

3. Kata kunci 

4. Pertanyaan/permasalahan yang ditemukan 

5. Menjawab pertanyaan/pembahasan 

6. Analisa masalah/hipotes 

7. Menentukan DD dengan alasannya, 

8. Menarik kesimpulan 

9. Referensi. 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan  

 

Sebelum dilakukan pertemuan antara kelompok mahasiswa dan tutor, mahasiswa dibagi 

menjadi kelompok-kelompok diskusi yang terdiri dari 10-12 orang tiap kelompok. 

3. Pertemuan pertama dalam kelas besar dengan tatap muka satu arah untuk penjelasan 

modul  Tujuan : menjelaskan tentang modul dan cara menyelesaikan modul, dan membagi 

kelompok diskusi. Pada pertemuan pertama buku modul dibagikan kepada mahasiswa. 

4. Pertemuan kedua :   diskusi tutorial I  dipimpin oleh mahasiswa yang terpilih menjadi ketua 

didampingi oleh seorang penulis dalam kelompoknya,  yang difasilitasi oleh tutor  

Tutor memfasilitasi  :  

* Pemilihan  ketua dan sekretaris kelompok, 

* Brain-storming untuk proses 1 – 5, 

* Pembagian tugas  

5. Pertemuan ketiga: diskusi tutorial II  seperti pada tutorial I. 

Tujuan: Mahasiswa pada pertemuan ke II  melaporkan hasil belajar mandiri dengan 

memberikan informasi baru yang diperoleh  dari pencarian referensi dan  melakukan langkah 

penyelesaian masalah tahaf ke 6 dan 7, mengklasifikasikan, analisa dan sintese (hipotesa) dari 

semua informasi untuk dapat menarik kesimpulan dari masalah yang didiskusikan. 

6. Belajar mandiri baik sendiri-sendiri maupun berkelompok tanpa didampingi tutor.  
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Tujuan: Mahasiswa di berikan kesempatan untuk mengelaborasi permasalahan dalam diskusi 

dengan mencari informasi baru yang diperlukan pada berbagai sumber bahan 

materi(perpustakaan, membaca jurnal, website/internet), bertanya pakar. 

7. Diskusi  mandiri; proses hampir sama dengan diskusi tutorial. Bila informasi telah cukup, 

diskusi mandiri digunakan untuk membuat laporan penyajian dan laporan tertulis.  Diskusi 

mandiri bisa dilakukan berulang-ulang oleh mahasiswa tanpa tutor. 

 

 

 

 

 

 

8. Pertemuan keempat: diskusi panel dan diskusi dengan  pakar yang terlibat dalam skenario.  

Tujuan: untuk melaporkan hasil  analisa dan sintese informasi yang ditemukan untuk 

menyelesaikan masalah pada skenario dalam presentasi power point sesuai format. Bila ada 

masalah yang belum jelas atau kesalahan persepsi, dapat  diselesaikan oleh para pakar yang 

hadir pada pertemuan ini.  Masing-masing mahasiwa kemudian diberi tugas untuk menuliskan 

laporan tentang salah satu penyakit yang memberikan gambaran seperti pada skenario yang 

didiskusikan pada kelompoknya. Hasil presentasi diLaporkan ditulis dalam bentuk laporan 

penyajian dan laporan lengkap. 

9. Pertemuan terakhir: laporan kasus dilakukan dalam kelas besar  oleh masing-masing 

mahasiswa. 

 

Catatan : 

 Laporan penyajian kelompok dan perorangan serta semua laporan kasus masing-

masing diserahkan satu rangkap ke sistem melalui ketua kelompok paling lambat 7 

(tujuh ) hari setelah di presentasikan. 

 Semua laporan akan diperiksa dan dinilai oleh pakarnya masing-masing. 

 Semua mahasiswa wajib menyalin laporan dari kelompok dan mahasiswa lain untuk 

dipakai sebagai salah satu bahan ujian. 
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           TIME TABLE 

PERTEMUAN 

I II III IV  V   VI VII 

Pertemuan I 

(Penjelasan) 

Pertemuan  

Mandiri 

(Brain 

Stroming) 

Tutorial I  

Pengum-pulan 

informasi 

Analisa & 

sintese 

Mandiri 

 

 

Kuliah 

konsulta

si 

 Tutorial 

II 

(Laporan 

& 

Diskusi) 

Pertemuan  

Terakhir 

(Laporan) 

 

 

 

 

 

 

   

                                  

1. Diskusi kelompok difasilitasi oleh tutor 

2. Diskusi kelompok tanpa tutor 

3. Labskills :  Pemeriksaan fisisk, gambaran radiology penderita dengan kesulitan berkemih 

4. Praktikum Anatomi, Histologi, PA dan Patologi Klinik, mikrobiologi 

5. Konsultasi pakar 

6. Kuliah  

7. Aktivitas pembelajaran individual diperpustakaan dengan menggunakan buku ajar,Jurnal, 

Majalah, slide, tape atau video/website internet 

STRATEGI PEMBELAJARAN 
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